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ABSTRAK
	Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan berperan penting dalam bidang komunikasi, informatika, persandian, dan statistik. Dengan visi "Sumatera Selatan Maju Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi", dinas ini berupaya meningkatkan kualitas SDM TIK, infrastruktur, reformasi birokrasi, dan mendukung startup digital. Namun, terdapat beberapa tantangan seperti minimnya SDM yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap transformasi digital dan pelaksanaan tugas IT yang kurang optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan tenaga kontrak IT yang handal untuk mendorong keberhasilan transformasi digital. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada tenaga kontrak IT serta wawancara dengan beberapa staf dinas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja tenaga kontrak IT berada pada tingkat yang cukup baik, namun terdapat beberapa area yang memerlukan perbaikan, seperti pengembangan keterampilan teknis dan manajemen waktu. Faktor-faktor seperti lingkungan  kerja, dukungan dari atasan, dan ketersediaan sumber daya juga ditemukan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Rekomendasi diberikan untuk meningkatkan pelatihan dan pengembangan, serta perbaikan sistem evaluasi kinerja untuk tenaga kontrak IT di Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan.

Kata kunci: Kinerja, tenaga kontra bidang IT, Diskominfo Provinsi Sumsel.


ABSTRACT

	The South Sumatra Province Communication and Informatics Service plays an important role in the fields of communication, informatics, coding and statistics. With the vision of "Advanced South Sumatra Based on Information and Communication Technology", this agency seeks to improve the quality of ICT human resources, infrastructure, bureaucratic reform, and support digital startups. However, there are several challenges such as the lack of human resources who are able to adapt quickly to digital transformation and less than optimal implementation of IT tasks. Therefore, reliable IT contract workers are needed to drive the success of digital transformation. This research uses a quantitative descriptive method by collecting data through questionnaires distributed to IT contract workers as well as interviews with several service staff. The research results show that the performance of IT contract workers is at a fairly good level, but there are several areas that require improvement, such as the development of technical skills and time management. Factors such as work environment, support from superiors, and availability of resources were also found to have a significant effect on performance. Recommendations are given to increase training and development, as well as improve the performance evaluation system for IT contract workers at the South Sumatra Province Communication and Information Service.

Keywords: Performance, counter staff in the IT sector, South Sumatra Province Diskominfo.
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1.PENDAHULUAN
Informasi Teknologi (IT) memainkan peran sentral dalam mendukung operasional pemerintahan dan pelayanan publik, termasuk di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Provinsi Sumatera Selatan. Seiring dengan perkembangan teknologi, kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki keterampilan dan pengetahuan di bidang IT semakin meningkat. Dalam memenuhi kebutuhan ini, Diskominfo mempekerjakan tenaga kontrak di bidang IT untuk mendukung berbagai program dan layanan berbasis teknologi yang disediakan.
Namun, seiring dengan peran penting yang dimainkan oleh tenaga kontrak IT, tantangan dalam memastikan kinerja yang optimal juga meningkat. Kinerja tenaga kontrak tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan teknis, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti lingkungan kerja, manajemen waktu, dan dukungan dari atasan. Oleh karena itu, analisis terhadap kinerja tenaga kontrak IT menjadi penting untuk dilakukan guna 

memastikan bahwa mereka dapat memberikan kontribusi maksimal dalam mencapai tujuan organisasi.
Hanya sebagian kecil dari pegawai yang dapat dengan cepat beradaptasi dan bertransformasi digital
Tidak maksimalnya Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera dalam melaksanakan tugas dan fungsi dalam bidang IT. Dibutuhkan SDM yang handal dalam bidang IT, dalam hal ini Tenaga kontrak bidang IT.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai aspek yang mempengaruhi kinerja tenaga kontrak IT di Diskominfo Provinsi Sumatera Selatan. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat diberikan rekomendasi yang dapat membantu dalam pengembangan dan peningkatan kinerja tenaga kontrak IT, sehingga dapat mendukung efektivitas dan efisiensi pelayanan publik yang berbasis teknologi di provinsi Sumsel.

Tinjauan Pustaka
Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.
Pendapat William Stern dalam teorinya tersebut (Mangkunegara (2009:16-17), sebenarnya merupakan perpaduan dari pandangan teori heriditas dari Schopenhauer. Peneliti, sependapat dengan pandangan teori konvergensi dari William Stern bahwa faktor-faktor penentu prestasi kerja individu adalah faktor individu dan faktor lingkungan kerja organisasinya.
Faktor Individu. Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya (jasmaniah). Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisik, maka individu tersebut memiliki konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi yang baik ini merupakan modal utama individu manusia untuk mampu mengelola dan mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan kata lain, tanpa adanya konsentrasi yang baik dari individu dalam bekerja, maka mimpi pimpinan mengharapkan mereka dapat bekerja produktif dalam mencapai tujuan organisasi.
Faktor Lingkungan Organisasi. Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan organisasi yang dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan kerja harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang berkarier dan fasilitas kerja yang relatif memadai.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis kinerja tenaga kontrak di bidang Informasi dan Teknologi (IT) pada Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Provinsi Sumatera Selatan. Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi kinerja tenaga kontrak serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kontrak IT yang bekerja di Diskominfo Provinsi Sumatera Selatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Hal ini dilakukan mengingat jumlah tenaga kontrak IT yang relatif kecil sehingga memungkinkan seluruh populasi diteliti.
2. Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua metode utama:
a. Kuesioner: Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif terkait persepsi tenaga kontrak IT terhadap kinerja mereka sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut. Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator kinerja yang relevan dengan bidang IT, seperti keterampilan teknis, manajemen waktu, dan kemampuan bekerja dalam tim.
b. Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan dengan beberapa staf manajemen di Diskominfo untuk mendapatkan informasi kualitatif tambahan mengenai kinerja tenaga kontrak IT dan bagaimana faktor-faktor organisasi mempengaruhi kinerja tersebut.
3. Analisis Data
Data yang diperoleh dari kuesioner diolah menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi frekuensi, rata-rata, dan variansi dari setiap indikator kinerja. Selain itu, analisis korelasi digunakan untuk melihat hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dengan kinerja itu sendiri. Data dari wawancara dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari responden.

4. Validitas dan Reliabilitas
Untuk memastikan validitas instrumen penelitian, dilakukan uji validitas konstruksi menggunakan metode analisis faktor. Sedangkan untuk menguji reliabilitas kuesioner, digunakan uji reliabilitas Cronbach's Alpha, di mana nilai alpha > 0.7 dianggap reliabel.

5. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu:
a. Penyusunan dan pengujian instrumen penelitian (kuesioner dan panduan wawancara).
b. Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dan pelaksanaan wawancara.
c. Pengolahan dan analisis data.
d. Penyusunan laporan hasil penelitian.
e. Dengan metodologi ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kinerja tenaga kontrak IT di Diskominfo Provinsi Sumatera Selatan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta memberikan rekomendasi yang relevan untuk peningkatan kinerja mereka.

HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja tenaga kontrak di bidang Informasi dan Teknologi (IT) pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis, berikut adalah hasil utama penelitian ini:
1. Deskripsi Kinerja Tenaga Kontrak IT
Kinerja tenaga kontrak IT pada Diskominfo Provinsi Sumatera Selatan secara umum berada pada kategori cukup baik. Dari hasil analisis kuesioner, sebagian besar responden (sekitar 70%) menilai bahwa mereka memiliki keterampilan teknis yang memadai untuk menjalankan tugas-tugas harian mereka. Namun, ada variasi dalam tingkat kinerja berdasarkan aspek-aspek tertentu:
a. [bookmark: _Hlk178524700]Keterampilan Teknis: Tenaga kontrak IT menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam menggunakan perangkat lunak dan perangkat keras yang diperlukan untuk pekerjaan mereka. Sekitar 75% dari tenaga kontrak merasa nyaman dalam menyelesaikan masalah teknis secara mandiri.
b. Manajemen Waktu: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian tenaga kontrak masih menghadapi tantangan dalam manajemen waktu, terutama dalam memenuhi tenggat waktu proyek. Sekitar 40% responden menyatakan kesulitan dalam mengatur prioritas pekerjaan.
c. Kemampuan Bekerja dalam Tim: Hampir 80% tenaga kontrak merasa mereka dapat bekerja sama dengan baik dalam tim, yang menunjukkan adanya sinergi yang baik dalam tim IT di Diskominfo.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  
    Kinerja
Penelitian ini juga mengidentifikasi   beberapa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kontrak IT, yaitu:
a. Lingkungan Kerja: Sebanyak 85% responden menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dan dukungan dari rekan kerja sangat membantu dalam meningkatkan kinerja mereka. Suasana kerja yang positif mendorong motivasi dan produktivitas.
b. Dukungan dari Atasan: Dukungan dan bimbingan dari atasan secara konsisten disebutkan sebagai faktor penting yang mempengaruhi kinerja. Sekitar 60% tenaga kontrak merasa bahwa mereka mendapat dukungan yang cukup dari atasan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks.
c. Ketersediaan Sumber Daya: Ketersediaan perangkat teknologi yang memadai juga merupakan faktor penentu dalam kinerja. Sekitar 70% responden menyatakan bahwa fasilitas IT yang disediakan sudah memadai, meskipun beberapa responden menyarankan peningkatan dalam akses ke perangkat lunak terbaru.
3. Kesenjangan dan Area untuk  
    Peningkatan
Meskipun secara umum kinerja tenaga kontrak IT dinilai baik, penelitian ini menemukan beberapa area yang membutuhkan perbaikan:
a. Pengembangan Keterampilan Teknis Lanjutan: Walaupun keterampilan dasar sudah memadai, ada kebutuhan untuk pengembangan keterampilan lanjutan, terutama dalam teknologi baru dan keamanan siber. Hanya sekitar 50% responden yang merasa telah mendapatkan pelatihan yang memadai dalam hal ini.
b. Manajemen Waktu dan Penetapan Prioritas: Perlu adanya pelatihan tambahan dalam manajemen waktu dan penetapan prioritas untuk membantu tenaga kontrak IT memenuhi tenggat waktu dengan lebih efisien.
c. Evaluasi Kinerja yang Lebih Objektif: Beberapa tenaga kontrak menyarankan adanya sistem evaluasi kinerja yang lebih transparan dan objektif untuk memastikan bahwa penilaian kinerja mencerminkan kontribusi mereka secara akurat.
4. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi diberikan untuk meningkatkan kinerja tenaga kontrak IT, antara lain:
a. Peningkatan program pelatihan berkelanjutan untuk memperbarui keterampilan teknis tenaga kontrak, khususnya dalam teknologi baru dan keamanan siber.
b. Penguatan manajemen waktu dan keterampilan penetapan prioritas melalui workshop atau mentoring.
c. Pengembangan sistem evaluasi kinerja yang lebih transparan dan berbasis meritokrasi untuk memastikan bahwa tenaga kontrak yang berprestasi mendapatkan pengakuan yang sesuai.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi Diskominfo Provinsi Sumatera Selatan dalam mengelola dan meningkatkan kinerja tenaga kontrak IT mereka

PEMBAHASAN
Penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang kinerja tenaga kontrak di bidang Informasi dan Teknologi (IT) pada Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Provinsi Sumatera Selatan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kinerja tenaga kontrak IT secara keseluruhan cukup baik, namun masih ada beberapa area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Pembahasan berikut akan menguraikan temuan utama dan implikasinya dalam konteks yang lebih luas.
[bookmark: _Hlk178524673]1. Keterampilan Teknis
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kontrak IT memiliki keterampilan teknis yang memadai, yang merupakan fondasi penting untuk menjalankan tugas-tugas sehari-hari. Namun, ada kebutuhan yang jelas untuk pengembangan lebih lanjut dalam keterampilan teknis lanjutan, terutama yang terkait dengan teknologi baru dan keamanan siber. Kebutuhan ini penting mengingat perkembangan teknologi yang pesat dan tantangan keamanan yang terus meningkat dalam lingkungan digital saat ini. Oleh karena itu, peningkatan pelatihan teknis yang berkelanjutan akan sangat bermanfaat bagi tenaga kontrak IT untuk tetap relevan dan kompeten dalam pekerjaannya.
2. Manajemen Waktu dan Penetapan  
    Prioritas
    Manajemen waktu dan penetapan prioritas ternyata menjadi tantangan bagi beberapa tenaga kontrak. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun tenaga kontrak IT memiliki kemampuan teknis yang baik, mereka masih membutuhkan bantuan dalam mengelola waktu secara efektif untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Masalah ini dapat disebabkan oleh beban kerja yang tinggi atau kurangnya pelatihan dalam keterampilan manajemen waktu. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan yang lebih terfokus pada manajemen proyek dan manajemen waktu dapat diadakan, yang akan membantu tenaga kontrak mengoptimalkan produktivitas mereka.
3. Lingkungan Kerja dan Dukungan dari  
   Atasan
    Lingkungan kerja yang kondusif dan dukungan dari atasan terbukti memainkan peran penting dalam mempengaruhi kinerja tenaga kontrak IT. Suasana kerja yang positif dan kolaboratif menciptakan rasa nyaman dan meningkatkan motivasi kerja. Selain itu, dukungan dari atasan, seperti bimbingan dan umpan balik, sangat membantu dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh tenaga kontrak dalam pekerjaannya. Diskominfo perlu terus memelihara lingkungan kerja yang mendukung dan memastikan bahwa tenaga kontrak merasa didukung oleh manajemen.
4. Evaluasi Kinerja
   Sistem evaluasi kinerja yang ada saat ini dianggap perlu ditingkatkan untuk mencerminkan kinerja tenaga kontrak secara lebih objektif dan adil. Beberapa responden menunjukkan adanya ketidakpuasan terhadap transparansi dan akurasi dalam evaluasi kinerja mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa Diskominfo perlu mempertimbangkan pengembangan sistem evaluasi yang lebih transparan dan berbasis pada kriteria yang jelas, sehingga tenaga kontrak merasa bahwa upaya dan kontribusi mereka diakui dengan tepat.
5. Rekomendasi untuk Perbaikan
    Berdasarkan temuan di atas, beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan:
a. Pelatihan Berkelanjutan: Diskominfo perlu mengadakan program pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada pengembangan keterampilan teknis lanjutan dan manajemen waktu. Pelatihan ini sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan teknologi terbaru dan tantangan yang dihadapi dalam pekerjaan sehari-hari.
b. Penguatan Dukungan Manajerial: Penting untuk memastikan bahwa tenaga kontrak IT mendapatkan dukungan yang konsisten dari atasan mereka, baik dalam bentuk bimbingan, umpan balik, maupun sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.
c. Penyempurnaan Sistem Evaluasi Kinerja: Diskominfo perlu mengevaluasi kembali sistem penilaian kinerja yang ada dan mempertimbangkan penerapan mekanisme yang lebih transparan dan berbasis merit. Hal ini akan memastikan bahwa kinerja tenaga kontrak dinilai secara adil dan sesuai dengan kontribusi yang mereka berikan.
6. Implikasi Penelitian
Temuan penelitian ini tidak hanya relevan bagi Diskominfo Provinsi Sumatera Selatan, tetapi juga dapat memberikan wawasan bagi instansi pemerintah lainnya yang mempekerjakan tenaga kontrak di bidang IT. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, organisasi dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja tenaga kontrak mereka. Lebih jauh, penelitian ini juga menekankan pentingnya investasi dalam pengembangan sumber daya manusia sebagai kunci untuk menghadapi tantangan teknologi masa depan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pengelolaan yang tepat dan dukungan yang memadai, tenaga kontrak IT dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi organisasi. Oleh karena itu, rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi Diskominfo dan organisasi serupa dalam upaya mereka untuk meningkatkan kinerja tenaga kontrak di masa depan.
KESIMPULAN
Penelitian ini mengungkapkan bahwa kinerja tenaga kontrak di bidang Informasi dan Teknologi (IT) pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan secara umum berada pada kategori yang cukup baik. Tenaga kontrak IT menunjukkan kemampuan yang memadai dalam keterampilan teknis dan kemampuan bekerja dalam tim, yang merupakan fondasi penting dalam mendukung operasional dinas. Namun, tantangan dalam manajemen waktu dan penetapan prioritas masih menjadi hambatan yang perlu diatasi.
Lingkungan kerja yang kondusif dan dukungan dari atasan terbukti memainkan peran penting dalam mempengaruhi kinerja tenaga kontrak. Sementara itu, sistem evaluasi kinerja yang ada saat ini membutuhkan penyempurnaan untuk memastikan transparansi dan keadilan dalam penilaian kinerja.
Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan kompetensi teknis dan manajerial, serta perlunya sistem pendukung yang kuat dalam rangka meningkatkan kinerja tenaga kontrak IT.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diberikan untuk meningkatkan kinerja tenaga kontrak IT pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan:
1. Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan Teknis:
Mengadakan program pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada pengembangan keterampilan teknis lanjutan, khususnya dalam teknologi terbaru dan keamanan siber. Pelatihan ini akan membantu tenaga kontrak IT untuk tetap up-to-date dengan perkembangan teknologi dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan pekerjaan.
2. Penguatan Manajemen Waktu dan Penetapan Prioritas:
Mengadakan workshop atau pelatihan khusus tentang manajemen waktu dan penetapan prioritas untuk membantu tenaga kontrak IT mengelola waktu mereka secara lebih efektif dan efisien. Ini akan membantu mereka dalam memenuhi tenggat waktu proyek dengan lebih baik.
3. Peningkatan Lingkungan Kerja:
Terus memelihara lingkungan kerja yang positif dan kolaboratif, serta memastikan adanya dukungan yang konsisten dari atasan. Dukungan ini bisa berupa bimbingan, umpan balik, atau penyediaan sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan baik.
4. Penyempurnaan Sistem Evaluasi Kinerja:
Melakukan peninjauan dan penyempurnaan terhadap sistem evaluasi kinerja yang ada. Diskominfo disarankan untuk mengembangkan sistem penilaian yang lebih transparan dan objektif, dengan kriteria penilaian yang jelas dan berbasis merit. Hal ini akan memastikan bahwa penilaian kinerja mencerminkan kontribusi tenaga kontrak dengan lebih adil.
5. Implementasi Rekomendasi Secara Berkelanjutan:
Diskominfo diharapkan dapat mengimplementasikan rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini secara berkelanjutan, serta melakukan evaluasi berkala untuk memastikan bahwa perbaikan yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap kinerja tenaga kontrak IT.
Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan kinerja tenaga kontrak IT dapat ditingkatkan, sehingga mereka dapat berkontribusi lebih efektif dalam mendukung operasional dan pelayanan publik yang berbasis teknologi di Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan.
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